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INTISARI 

 

Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) merupakan industri yang 

mengkonsumsi batubara terbanyak di Indonesia. Permintaan batubara di dalam 

negeri diproyeksikan akan mengalami peningkatan karena adanya mega proyek 

PLTU 10.000 MW. Dikarenakan cadangan minyak di Indonesia sudah mulai 

habis, maka menurut Peraturan Presiden Nomor 5 Tahun 2006 batubara akan 

dijadikan porsi yang besar dalam pemanfaatan energi di Indonesia. PLTU Tanjung 

Jati B yang berkapasitas 2.640 MW memberikan pasokan listrik tertinggi ke Jawa 

Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Dalam jaringan rantai pasok 

pembangkit listrik batubara, banyak emisi gas buang yang terbuang pada setiap 

prosesnya. Emisi gas buang adalah salah satu waste yang berdampak pada 

lingkungan. Emisi gas buang yang dihasilkan pada proses di  jaringan rantai pasok 

PLTU Tanjung Jati B dapat menyebabkan pemanasan global. Beberapa pelaku 

atau aktor dalam setiap proses jaringan rantai pasok PLTU Tanjung Jati B menjadi 

penting untuk didefinisikan. Selain itu aktivitas - aktivitas dalam setiap proses 

juga perlu didefinisikan untuk mengetahui proses mana yang mengeluarkan emisi 

gas buang paling tinggi. Tujuan dari penelitian ini adalah memetakan jaringan 

rantai pasok pembangkit listrik batubara pada PLTU Tanjung Jati B mulai dari 

supplier hingga ke konsumen akhir. Aliran barang, aliran resource, aliran 

informasi, aliran biaya dan emisi yang dihasilkan dipetakan dalam penelitian ini.  

Dengan begitu dengan pemetaan tersebut dapat diketahui emisi yang dihasilkan 

pada tiap prosesnya dan dapat digunakan untuk mengetahui pada proses mana 

yang menghasilkan beban emisi gas buang  paling tinggi pada jaringan rantai 

pasok.  

Penelitian dilakukan dengan observasi data di PLTU Tanjung Jati B. 

Beberapa expert judgemental dijadikan sumber untuk memperoleh data yang 

dibutuhkan dalam penelitian. Dengan dilakukan interview dapat diketahui 

beberapa aktor atau pelaku dalam setiap jaringan rantai pasok dan aktivitas - 

aktivitasnya dalam setiap prosesnya. Selain itu laporan harian PLTU Tanjung Jati 

B dan dataset dari ecoinvent digunakan peneliti untuk analisis emisi pada jaringan 

rantai pasok.  

Hasil dari penelitian ini adalah besarnya emisi gas buang pada tiap stage 

dalam jaringan rantai pasok pembangkit batubara pada PLTU Tanjung Jati B.  

Dengan adanya emisi tiap – tiap stage dalam jaringan rantai pasok, dapat 

diketahui stage yang menghasilkan emisi paling besar. Aktivitas yang terjadi pada 

stage PLTU Tanjung Jati B mempunyai emisi gas paling besar dibanding dengan 

yang lainnya.     yang dihasilkan dapat mencapai 1458,6 kg/MWh. Dengan 

demikian hal ini dapat dijadikan acuan bagi PLTU di seluruh Indonesia, bahwa 

dalam jaringan rantai pasok pembangkit batubara, stage  PLTU adalah yang 

mengeluarkan emisi gas buang paling banyak. 

    

PEMETAAN JARINGAN RANTAI PASOK PEMBANGKIT LISTRIK BATUBARA GUNA MENGETAHUI
EMISI GAS BUANG  (Studi
Kasus Pada Unit 1 dan Unit 2 PLTU TANJUNG JATI B)
MUHAMMAD RYAN AKBAR, Bertha Maya Sopha, ST., M.Sc., Ph.D
Universitas Gadjah Mada, 2014 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PERNYATAAN
	NASKAH SOAL TUGAS AKHIR
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	INTISARI
	ABSTRACT
	BAB I PENDAHULUAN
	1.1. Latar Belakang
	1.2. Rumusan Masalah
	1.3. Asumsi dan Batasan Masalah
	1.4. Manfaat penelitian
	1.5. Tujuan Penelitian

	BAB II TINJAUAN PUSTAKA
	BAB III DASAR TEORI
	3.1. Supply Chain Management
	3.2. Supply Chain Management pada Industri Pembangkit Listrik
	3.3. Batubara
	3.4. Kegiatan Rantai Pasok Batubara ke PLTU
	3.5. Sarana dalam Kegiatan Penyedian Batubara
	3.6. Teknis Pembongkaran
	3.7. Sarana dalam Proses didalam Power Plant of Coal
	3.8. Sarana dalam Pendistribusian Listrik
	3.9. Sejarah Perusahaan
	3.10. Eco-efficiency
	3.11 Ecoinvent

	BAB IV METODE PENELITIAN
	4.1. Objek Penelitian
	4.2. Tahapan Penelitian

	BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN
	5.1. Karakteristik Sistem
	5.2 . Analisa Hasil
	5.3. Value Chain Analysis
	5.4. Emisi

	BAB VI PENUTUP
	6.1. Kesimpulan
	6.2. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

